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ABSTRAK 
Gingivitis merupakan penyakit periodontal dengan prevalensi tinggi pada anak sekolah dan 
dipengaruhi oleh kebersihan gigi dan mulut, serta pengetahuan, sikap, dan tindakan dalam 
pemeliharaannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara tingkat pengetahuan, 
sikap, dan tindakan tentang kesehatan gigi dan mulut dengan keparahan penyakit gingivitis pada siswa 
usia 10–12 tahun di SDN 1 Tamamaung Kota Makassar. Penelitian menggunakan desain observasional 
analitik dengan pendekatan cross-sectional, melibatkan 107 siswa yang dipilih menggunakan teknik 
purposive sampling. Data dikumpulkan melalui pengisian kuesioner pengetahuan, sikap, dan tindakan, 
serta pemeriksaan klinis menggunakan Modified Gingival Index (MGI), kemudian dianalisis dengan 
uji Spearman Rank. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki tingkat 
pengetahuan dan sikap yang cukup baik, namun tindakan pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut 
masih didominasi kategori kurang baik. Keparahan gingivitis pada siswa sebagian besar berada pada 
kategori ringan hingga sedang. Uji Spearman Rank menunjukkan adanya hubungan yang bermakna 
antara pengetahuan, sikap, dan tindakan tentang kesehatan gigi dan mulut dengan keparahan gingivitis 
(p < 0,05), dengan variabel tindakan memiliki kekuatan hubungan paling besar dibandingkan 
pengetahuan dan sikap. Disimpulkan bahwa tindakan kesehatan gigi dan mulut merupakan faktor yang 
paling dominan berhubungan dengan keparahan gingivitis pada siswa usia 10–12 tahun, sehingga 
diperlukan edukasi yang berkelanjutan untuk meningkatkan perilaku pemeliharaan kesehatan gigi dan 
mulut pada anak. 
 

Kata kunci : gingivitis, pengetahuan, sikap, tindakan 

 
ABSTRACT 

Gingivitis is a periodontal disease with a high prevalence among school-aged children and is 
influenced by oral hygiene, as well as knowledge, attitudes, and practices related to its maintenance. 
This study aimed to determine the relationship between the levels of knowledge, attitudes, and 
practices regarding oral health and the severity of gingivitis among students aged 10–12 years at SDN 
1 Tamamaung, Makassar City. This research employed an analytic observational design with a cross-
sectional approach, involving 107 students selected using purposive sampling. Data were collected 
through questionnaires assessing knowledge, attitudes, and practices, along with clinical 
examinations using the Modified Gingival Index (MGI), and were analyzed using the Spearman Rank 
test. The results showed that most students had a moderate to good level of knowledge and attitudes; 
however, oral health maintenance practices were predominantly categorized as poor. The severity of 
gingivitis was mostly classified as mild to moderate. The Spearman Rank test indicated a significant 
relationship between knowledge, attitudes, and practices regarding oral health and the severity of 
gingivitis (p < 0.05), with practices demonstrating the strongest correlation compared to knowledge 
and attitudes. It can be concluded that oral health practices are the most dominant factor associated 
with the severity of gingivitis among students aged 10–12 years, highlighting the need for continuous 
education to improve oral health maintenance behaviors in children. 
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PENDAHULUAN 
 

Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian penting dari kesehatan jasmani yang 
berperan dalam fungsi berbicara, makan, dan bersosialisasi (Putri & Suri, 2022). Menurut 

WHO (2022), penyakit gigi dan mulut merupakan masalah kesehatan global dengan sekitar 
3,5 miliar kasus, dan 60–90% anak usia sekolah mengalami gangguan kesehatan gigi dan 
mulut. Permasalahan ini pada anak sekolah dasar umumnya disebabkan oleh teknik menyika t 

gigi yang kurang tepat dan rendahnya pengetahuan tentang kebersihan gigi dan mulut 
(Ilmianti et al., 2025; Nurlisa et al., 2022). Penyakit periodontal merupakan penyakit kronis 

akibat interaksi biofilm subgingiva dengan respons imun inflamasi, dengan gingivitis dan 
periodontitis sebagai bentuk yang paling sering dijumpai (Hasanuddin et al., 2025; Anwarist i 
& Arifin, 2023). Gingivitis ditandai dengan peradangan gingiva yang mudah berdarah, 

sedangkan periodontitis menyebabkan kerusakan jaringan pendukung gigi secara progresif 
(Zefanya et al., 2021). Gingivitis banyak ditemukan pada anak dan remaja sebagai tahap awal 

penyakit periodontal akibat akumulasi plak pada margin gingiva (Purwaningsih et al., 2021). 
Berdasarkan Teori Blum (1981), derajat kesehatan dipengaruhi oleh lingkungan, perilaku, 

pelayanan kesehatan, dan faktor genetik (Budiharto, 2013). Pengetahuan kesehatan gigi dan 

mulut sebagai bagian dari faktor perilaku berperan penting dalam pencegahan penyakit 
periodontal (Izza & Reca, 2024; Marzuki et al., 2024). Data RISKESDAS 2018 menunjukkan 

prevalensi gingivitis sebesar 74,10% dan OHI-S nasional masih di atas target (Badan 
Penelitian dan Pengembangan Kesehatan, 2018). Data SKI 2023 juga melaporkan tingginya 
prevalensi penyakit periodontal pada anak usia 5–14 tahun serta rendahnya kunjungan ke 

tenaga kesehatan gigi, dengan prevalensi di Sulawesi Selatan sebesar 68,6% (Kementerian 
Kesehatan Republik Indonesia, 2023). 

Anak usia 6–12 tahun merupakan kelompok rentan karena berada pada masa pergantian 
gigi dan belum optimal dalam menjaga kebersihan gigi dan mulut (Novayanti & Utami, 2023). 
Beberapa penelitian menunjukkan adanya hubungan antara tingkat pengetahuan dengan status 

kesehatan gigi dan jaringan periodontal (Dos Santos et al., 2021; Rahmat et al., 2023). Selain 
itu, systematic literature review oleh Meidina et al. (2023) menegaskan bahwa rendahnya 

pengetahuan dan perilaku pemeliharaan kesehatan gigi berkontribusi terhadap meningkatnya 
kejadian gingivitis pada anak sekolah dasar. Namun, data terkait pengetahuan, sikap, dan 
tindakan kesehatan gigi dan mulut pada anak usia 10–12 tahun di SDN 01 Tamamaung Kota 

Makassar masih terbatas, sehingga penelitian ini dilakukan untuk menganalisis hubungan 
pengetahuan, sikap, dan tindakan dengan status gingivitis pada anak usia 10–12 tahun. 

Perilaku menyikat gigi yang tidak dilakukan secara rutin dan dengan teknik yang kurang 
tepat dapat menyebabkan penumpukan plak yang menjadi faktor utama terjadinya gingivit is 
(Ilmianti et al., 2025; Rahmat et al., 2023). Plak yang tidak dibersihkan akan mengalami 

maturasi dan memicu respons inflamasi pada jaringan gingiva, yang apabila tidak ditangani 
dapat berkembang menjadi kondisi yang lebih berat. Oleh karena itu, kebiasaan menyikat gigi 

yang benar sejak usia sekolah dasar sangat penting untuk mencegah terjadinya peradangan 
gingiva. Selain faktor perilaku individu, dukungan lingkungan sekolah juga berperan dalam 
membentuk kebiasaan hidup sehat pada anak. Program edukasi seperti gerakan gosok gigi 

bersama terbukti dapat meningkatkan kesadaran dan keterampilan anak dalam menjaga 
kebersihan gigi dan mulut (Oktaviani et al., 2022). Edukasi yang dilakukan secara 

berkelanjutan dan interaktif mampu meningkatkan pemahaman serta membentuk sikap positif 
terhadap pemeliharaan kesehatan gigi. 

Kemajuan teknologi dalam bidang kedokteran gigi juga mendukung deteksi dini kondisi 

gingiva secara lebih akurat. Daly et al. (2020) menyebutkan bahwa penggunaan teknologi 
pencitraan intraoral dapat membantu dalam penilaian inflamasi gingiva secara non-invas if. 

Meskipun demikian, upaya preventif melalui peningkatan pengetahuan dan perubahan 
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perilaku tetap menjadi strategi utama dalam menurunkan prevalensi gingivitis pada anak usia 
sekolah. Dengan tingginya angka kejadian gingivitis pada anak serta berbagai faktor yang 

memengaruhinya, diperlukan pendekatan komprehensif yang melibatkan keluarga, sekolah, 
dan tenaga kesehatan. Pendekatan promotif dan preventif berbasis pendidikan kesehatan 

diharapkan mampu meningkatkan pengetahuan, membentuk sikap positif, dan mendorong 
tindakan pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut secara konsisten sehingga derajat kesehatan 
gigi dan mulut anak dapat meningkat secara optimal. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara tingkat pengetahuan, sikap, 
dan tindakan tentang kesehatan gigi dan mulut dengan keparahan penyakit gingivitis pada 

siswa usia 10–12 tahun di SDN 1 Tamamaung Kota Makassar. 
 

METODE 

 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian observasional dengan rancangan penelit ian 

cross-sectional. Penelitian ini dilakukan di SDN 1 Tamamaung, Kota Makassar. Sampel pada 
penelitian ini merupakan siswa-siswi SD dengan jumlah 107 sampel yang dipilih berdasarkan 
kriteria inklusi. Uji analisis data pada penelitian ini menggunakan uji non-parametr ik 

Spearman Rank. 
 

HASIL 

 

Tabel 1.  Gambaran Karakteristik Siswa SDN 01 Tamamaung Berdasarkan Usia, 

Pengetahuan, Sikap dan Tindakan 
 

 

Usia 

10 tahun 

Pengetahuan Sikap Tindakan 

Kategori n %  Kategori  n %  Kategori  n %  

Rendah 15 39,47 Baik 15 39,47 Baik  14 36,84 

Tinggi 23 60,53 Buruk 23 60,53 Buruk  24 63,16 

Total 38 100,00 Total  38 100,00 Total  38 100,00 

 

 

Usia 

11 tahun 

Pengetahuan Sikap Tindakan 

Kategori n %  Kategori  n %  Kategori  n %  

Rendah 12 33,33 Baik 15 41,67 Baik  10 27,78 

Tinggi 24 66,67 Buruk 21 58,33 Buruk  26 72,22 

Total 36 100,00 Total  36 100,00 Total  36 100,00 

 

 

Usia 

12 tahun 

Pengetahuan Sikap Tindakan 

Kategori n %  Kategori  n %  Kategori  n %  

Rendah 10 30,30 Baik 13 39,39 Baik  13 39,39 

Tinggi 23 69,70 Buruk 20 60,61 Buruk  20 60,61 

Total 33 100,00 Total  33 100,00 Total  33 100,00 

Keparahan Gingivitis  Kategori n %  

 

Usia 

10 tahun 

Ringan 31 81,58 

Sedang 5 13,16 

Berat 2 5,26 

Total 38 100,00 

Keparahan Gingivitis  Kategori n %  

 

Usia 

11 tahun 

Ringan 28 77,78 

Sedang 5 13,89 

Berat 3 8,33 

Total 36 100,00 

Keparahan Gingivitis  Kategori n %  

 

Usia 

12 tahun 

Ringan 29 87,88 

Sedang 4 12,12 

Berat 0 0,00 

Total 33 100,00 
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Tabel 1 berdasarkan distribusi usia, jumlah sampel terbanyak dalam penelitian ini 
adalah siswa usia 10 tahun, sebanyak 38 sampel (35,50%), variabel pengetahuan kesehatan 

gigi dan mulut dengan kategori pengetahuan tinggi yang memiliki persentase terbanyak 
ditemukan pada siswa usia 12 tahun sebanyak 23 sampel (69,70%), hal serupa juga didapatkan 

pada variabel sikap, siswa usia 12 tahun menunjukkan kategori sikap baik yang relatif lebih 
tinggi dibandingkan kelompok usia lainnya yaitu sebanyak 20 sampel (60,61%). Pada 
variabel tindakan menjaga kesehatan gigi dan mulut, persentase tindakan baik tertinggi 

ditemukan pada siswa usia 11 tahun sebanyak 26 sampel (72,22%).  Berdasarkan pemeriksaan 
keparahan gingivitis, sebagian besar siswa pada seluruh kelompok usia mengalami gingivit is 

ringan. Persentase gingivitis ringan terbanyak ditemukan pada siswa usia 12 tahun sebanyak 
29 sampel (87,88%).  
 
Tabel 2.  Hubungan Tingkat Pengetahuan, Sikap dan Tindakan Dengan Keparahan 

Penyakit Gingivitis Berdasarkan Usia 10,11,12 Tahun pada Siswa SD 
Pengetahua

n 

Usia 10 tahun (38) 

Keparahan Gingivitis  

Total (r) p-

value 

Ringan Sedang Berat 

n %  n %  n %  n %  

Rendah  13 34,21 1 2,63 1 2,63 15 39,47 0,09

5 

0,572 

Tinggi  18 47,37 4 10,53 1 2,63 23 60,53 

Total 31 81,58 5 13,16 2 5,26 38 100,00 

Sikap 

Kurang baik 12 31,58 2 5,26 1 2,63 15 39,47 -

0,03

6 

0,828 

Baik 19 50,00 3 7,89 1 2,63 23 60,53 

Total 31 81,58 5 13,16 2 5,26 38 100,00 

Tindakan            

Kurang baik 11 28,95 2 5,26 1 2,63 14 36,84 -

0,06

3 

0,708 

Baik 20 52,63 3 7,89 1 2,63 24 63,16 

Total 31 81,58 5 13,16 2 5,26 38 100,00 

Pengetahua

n 

Usia 11 tahun (36) 

Keparahan Gingivitis  

Total (r) p-

value 

Ringan Sedang Berat 

n %  n %  n %  n %  

Rendah  8 22,2

2 

2 5,56 2 5,56 12 33,33 -0,272 0,109 

Tinggi  21 58,3

3 

3 8,33 0 0,00 24 66,67 

Total 29 80,5

6 

5 13,89 2 5,56 36 100,0

0 

Sikap           

Kurang baik 12 33,3

3 

2 5,56 1 2,78 15 41,67 -0,016 0,927 

Baik 17 47,2

2 

3 8,33 1 2,78 21 58,33 

Total 29 80,5

6 

5 13,89 2 5,56 36 100,0

0 

Tindakan            

Kurang baik 6 16,6

7 

2 5,56 2 5,56 10 27,78 -0,347 0,038* 

Baik 23 63,8

9 

3 8,33 0 0,00 26 72,22 
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Total  29 80,5

6 

5 13,89 2 5,56 36 100,0

0 

  

Pengetahua

n 

Usia 12 tahun (33) 

Keparahan Gingivitis  

Total (r) p-

valu

e Ringan Sedang Berat 

n %  n %  n %  n %   

Rendah  9 27,27 1 3,03   0,0

0 

10 30,30 0,043 0,81

3 

Tinggi 20 60,61 3 9,09   0,0

0 

23 69,70 

Total 29 87,88 4 12,1

2 

  0,0

0 

33 100,00 

Sikap            

Kurang baik 11 33,33 2 6,06   0,0

0 

13 39,39 -

0,081 

0,65

6 

Baik 18 54,55 2 6,06   0,0

0 

20 60,61 

Total 29 87,88 4 12,1

2 

  0,0

0 

33 100,00 

Tindakan            

Kurang baik  10 30,30 3 9,09   0,0

0 

13 39,39 -

0,271 

0,12

8 

Baik 19 57,58 1 3,03   0,0

0 

20 60,61 

Total 29 87,88 4 12,1

2 

  0,0

0 

33 100,00 

 
Tabel 2 menunjukkan hasil pada usia 10 tahun dan 12 tahun tidak terdapat hubungan yang 

bermakna di variabel pengetahuan, sikap dan tindakan dengan keparahan gingivitis p>0,05. 
Pada usia 11 tahun hanya variabel tindakan yang memiliki hubungan signifikan dengan 

keparahan gingivitis p<0,05 (p=0,038), dengan nilai koefisien korelasi (r) sebesar -0,347 yang 
artinya terdapat hubungan negatif yang bermakna antara tindakan kesehatan gigi dan mulut 
dengan keparahan gingivitis, dengan kekuatan hubungan lemah. Semakin baik tindakan 

kesehatan gigi dan mulut, maka semakin rendah tingkat keparahan gingivitis. 

 

PEMBAHASAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian, keparahan gingivitis pada siswa usia 10–12 tahun secara 

umum berada pada kategori gingivitis ringan di seluruh kelompok usia. Kondisi ini 
menunjukkan bahwa meskipun terdapat siswa dengan tingkat pengetahuan rendah, sikap 

kurang baik, dan tindakan yang kurang baik terhadap kesehatan gigi dan mulut, keparahan 
gingivitis yang dialami masih relatif ringan (Zefanya et al., 2021; Putri & Suri, 2022). Hal ini 
kemungkinan dipengaruhi oleh usia siswa yang masih tergolong anak-anak, durasi paparan 

plak yang belum lama, serta adanya peran orang tua dalam pengawasan dan perawatan gigi 
sehari-hari (Ilmianti et al., 2025; Nurlisa et al., 2022). Hasil analisis menunjukkan bahwa tidak 

terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan dan sikap dengan status gingivitis pada 
seluruh kelompok usia (p > 0,05). Hal ini menegaskan temuan sebelumnya bahwa 
pengetahuan dan sikap yang baik belum tentu diikuti oleh penerapan perilaku perawatan gigi 

yang konsisten, terutama pada anak usia sekolah dasar yang masih memerlukan 
pendampingan orang tua atau guru dalam membentuk kebiasaan sehat (Marzuki et al., 2024; 

Meidina et al., 2023).  Anak-anak seringkali mengetahui pentingnya menjaga kebersihan gigi, 
namun keterampilan praktis dalam menyikat gigi secara benar dan rutin masih perlu 
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dibimbing (Oktaviani et al., 2022). Sebaliknya, variabel tindakan menunjukkan hubungan 
yang signifikan dengan status gingivitis pada siswa usia 11 tahun (p < 0,05). Tindakan 

perawatan gigi dan mulut yang baik, seperti menyikat gigi secara rutin dengan teknik yang 
benar dan menjaga kebersihan mulut setelah makan, berpengaruh langsung terhadap kondisi 

gingiva (Rahmat et al., 2023; Dos Santos et al., 2021). Pada usia 11 tahun, anak mula i 
menunjukkan kemandirian dalam perawatan diri sehingga variasi tindakan lebih terliha t 
secara statistik, sehingga anak yang disiplin dalam praktik kebersihan mulut memiliki risiko 

lebih rendah mengalami gingivitis berat (Zefanya et al., 2021). Secara keseluruhan, tindakan 
merupakan faktor yang paling berpengaruh terhadap status gingivitis dibandingkan 

pengetahuan dan sikap. Hal ini sejalan dengan temuan Daly et al. (2020), yang menekankan 
bahwa intervensi perilaku, termasuk penguatan kebiasaan menyikat gigi secara teratur, 
memiliki dampak lebih signifikan terhadap kesehatan gingiva dibandingkan sekadar 

pemberian informasi. Oleh karena itu, upaya pencegahan gingivitis pada anak usia sekolah 
perlu lebih difokuskan pada pembentukan dan pembiasaan perilaku perawatan gigi yang 

benar, dengan dukungan dari orang tua, guru, dan tenaga kesehatan (Putri & Suri, 2022; 
Ilmianti et al., 2025). 

Selain itu, penelitian ini menekankan pentingnya pendekatan multidisipliner, di mana 

edukasi kesehatan gigi tidak hanya dilakukan di rumah, tetapi juga di sekolah melalui program 
promotif dan preventif yang sistematis. Program gerakan gosok gigi bersama atau edukasi 

interaktif terbukti dapat meningkatkan kepatuhan anak dalam praktik perawatan gigi sehari-
hari (Oktaviani et al., 2022; Nurlisa et al., 2022). Faktor lingkungan sosial, seperti dukungan 
teman sebaya dan pengawasan guru, juga dapat mempengaruhi keberlanjutan perilaku 

perawatan gigi pada anak (Meidina et al., 2023). Anak yang mendapatkan penguatan positif 
secara rutin lebih cenderung menjadikan praktik kebersihan mulut sebagai kebiasaan yang 

stabil, sehingga risiko terjadinya gingivitis menurun. Perbedaan tingkat kemandirian anak 
dalam merawat diri sesuai usia menunjukkan bahwa intervensi kesehatan gigi harus 
disesuaikan dengan tahap perkembangan. Anak yang lebih muda memerlukan supervisi lebih 

intensif, sedangkan anak yang lebih tua dapat diarahkan untuk mandiri tetapi tetap 
membutuhkan monitoring dari orang tua dan guru (Marzuki et al., 2024; Rahmat et al., 2023). 

Dengan demikian, strategi pencegahan gingivitis yang efektif harus menggabungkan edukasi 
pengetahuan, pembentukan sikap positif, dan penguatan praktik tindakan yang konsisten. 
Fokus utama tetap pada tindakan nyata, karena perubahan perilaku adalah faktor kunci dalam 

menurunkan prevalensi gingivitis pada anak usia sekolah (Dos Santos et al., 2021; Daly et al., 
2020). 

 
KESIMPULAN  
  

Berdasarkan hasil penelitian pada siswa usia 10–12 tahun, diketahui bahwa tingkat 
pengetahuan, sikap, dan tindakan mengenai kesehatan gigi dan mulut menunjukkan variasi 

yang mencerminkan perbedaan pemahaman dan perilaku siswa. Hasil pemeriksaan klinis 
menggunakan Modified Gingival Index (MGI) menunjukkan bahwa keparahan penyakit 
gingivitis yang dimiliki tiap individu bervariasi. Analisis hubungan menunjukkan bahwa 

pengetahuan dan sikap tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan keparahan gingivit is, 
sedangkan tindakan dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut memiliki hubungan yang 

bermakna di usia 11 tahun. Dengan demikian, tindakan merupakan faktor dominan yang 
paling berpengaruh terhadap keparahan penyakit gingivitis, yang menegaskan bahwa perilaku 
nyata dalam perawatan gigi dan mulut berperan penting dalam menentukan kondisi kesehatan 

gingiva. 
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